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 Dari uraian latar belakang yang ada pada skripsi ini, dapat dilihat beberapa 
permasalahan yang ada dalam penelitian ini salah satunya yaitu apakah terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan teori Lev Vygotsky ?. 
 Penelitian ini merupakan quasi experiment yang melibatkan satu kelas saja 
tanpa kelas pembanding sehingga data yang diperoleh lebih akurat karena 
memandingkan sebelum dan setela perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Muhammadiyah Kalosi kelas XI IPA 1 yang berjumlah 31 siswa. Desain dalam 
penelitian ini yaitu Pretest-Postest One Group Design. Prosedur dan teknik 
pengumpulan data terdiri atas dua tahap yaitu tahap pesiapan dan tahap 
pelaksanaan. Instrumen yang diunakan yaitu tes hasil belajar siswa dan lembar 
observasi, kemudian teknik analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif 
dan statistik inferensial. 
Analisis data menunjukkan bahwa hasil pretest yang diperoleh siswa 
mempunyai nilai rata-rata 45,58 dari 31 siswa dan berada dalam kategori rendah 
dengan presentase 61,29%. Kemudian hasil postest yang diperoleh siswa memiliki 
nilai rata-rata 73,06 dari 31 siswa dan berada dalam kategori tinggi dengan 
presentase 61,29%. Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 




2= 132,54  lebih besar dari 𝑆2
2 yaitu= 120,98 dengan ketentuan 
apabila 𝑆1
2 > 𝑆2
2 atau F > 0  berarti teori belajar Lev Vygotsky dapat meningkatkan 
hasil belajar biologi siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan teori belajar 






I.1 Latar Belakang 
Pendidikan pada zaman ini memegang peran yang sentral dalam hidup 
manusia. Karena dengan pendidikan, dalam hal ini pendidikan formal, mampu 
membantu  seseorang untuk dengan mudah memperoleh pengetahuan yang logis 
dan sistematis. Dengan  melihat  betapa  penting dan sentralnya pendidikan dalam 
rangka mendidik anak-anak bangsa, maka perlulah untuk menyambut dengan 
penuh penghargaan  bagi  mereka yang telah memfokuskan perhatian di 
dalamnya. Perlu juga untuk mengusahakan metode pendidikan yang sesuai dan 
efektif bagi pengembangan  kognitif anak.  
Program pemerintah wajib belajar selama 9 tahun dinilai sudah dapat 
meningkatkan  kemajuan pendidikan kita karena itu dapat mengurangi  
pengangguran di Negara kita ini.  
Selain itu, dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Negara ini, 
pemerintah telah mensejahterakan kepada guru yang kompeten serta professional 
di bidangnya masing-masing dengan mengikuti penataran-penataran agar dapat 
menyandang guru sertifikasi, harapan pemerintah ini melakukan program 
sertifikasi agar guru dapat melaksanakan sesuai dengan tugasnya yang 
semestinya, yaitu guru mengajar secara kreatif agar siswa tidak jenuh, dengan 
program pemerintah ini kita bisa mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh 
kembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong 




Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 (1) pendidikan 
didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif  mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan , pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam hal ini tentu saja diperlukan 
adanya pendidik yang professional terutama guru di sekolah-sekolah dasar dan 
menengah dan dosen diperguruan tinggi (Syah, 2004: 1). 
 Selanjutnya yang tercantum pada undang-undang nomor 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional, pasal 3 yang menyatakan bahwa: 
“pendidikan nasional berfungsi menggembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab” 
Tujuan pendidikan nasional diatas mengedepankan peserta didik untuk 
meningkatkan iman dan taqwa, karena kita ketahui bahwa dengan iman dan taqwa 
yang tertanam dalam diri kita, maka hal-hal yang lain dapat mudah kita pahami, 
misalnya saja ilmu,kreatif mandiri, oleh karena itu iman dan taqwa kita 
merupakan pondasi yang harus kuat dan selalu dijaga agar tidak roboh. 
Belajar merupakan aktivitas manusia yang penting dan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia, bahkan sejak mereka lahir sampai akhir 




dari proses belajar itu sendiri sampai kapanpun dan dimanapun manusia itu berada 
dan belajar juga menjadi kebutuhan yang terus meningkat sesuai dengan 
perkembangan Ilmu Pengetahuan. Dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan 
adanya perubahan yang sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akan didapat 
keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru. Hasil dari proses belajar tersebut 
tercermin dalam prestasi belajarnya. 
Sejak Ilmu Biologi menjadi salah satu mata pelajaran pokok dalam dunia 
pendidikan, kebanyakan siswa memiliki ketertarikan yang kurang terhadap mata 
pelajran Biologi, dan bahkan tidak sedikit dari mereka malah merasa “takut” 
terhadap mata pelajaran ini. Hal ini biasanya berawal dari pengalaman belajar 
siswa yang monoton dan menggunakan konsep perorangan, dimana dalam 
menemukan suatu konsep dan pemahaman terhadap suatu materi Biologi, siswa 
hanya mengandalkan pemahaman perorangan atau dirinya sendiri serta 
berdasarkan sumber acuan yang dalam hal ini berupa buku panduan dan LKS 
(lembar kerja siswa) pada beberapa sekolah menengah atas dan sederajat pada 
umumnya. Selain itu siswa juga menemukan kenyataan bahwa pelajaran Biologi 
adalah pelajaran ‘berat’ dan serius yang tidak jauh dari persoalan konsep, 
pemahaman konsep, penyelesaian soal-soal yang rumit melalui pendekatan 
matematis hingga kegiatan praktikum yang menuntut mereka melakukan segala 
sesuatunya dengan sangat teliti dan cenderung “membosankan”. Akibatnya tujuan 
pembelajaran yang diharapkan, menjadi sulit dicapai.  
Teori Vygotsky menawarkan suatu potret perkembangan manusia sebagai 




Vygotsky menekankan bagaimana proses-proses perkembangan mental seperti 
ingatan, perhatian, dan penalaran melibatkan pembelajaran menggunakan temuan-
temuan masyarakat seperti bahasa, sistem matematika, dan alat-alat ingatan.  
Vygotsky juga menekankan bagaimana anak-anak dibantu berkembang 
dengan bimbingan dari orang-orang yang sudah terampil di dalam bidang-bidang 
tersebut. Vygotsky lebih banyak menekankan peranan orang dewasa dan anak-
anak lain dalam memudahkan perkembangan si anak.  
Menurut Vygotsky (1962) anak-anak lahir dengan fungsi mental yang 
relatif dasar seperti kemampuan untuk memahami dunia luar dan memusatkan 
perhatian. Namun, anak-anak tak banyak memiliki fungsi mental yang lebih tinggi 
seperti ingatan, berfikir dan menyelesaikan masalah. Fungsi-fungsi mental yang 
lebih tinggi ini dianggap sebagai ”alat kebudayaan” tempat individu hidup 
dan  alat-alat itu berasal dari budaya. Alat-alat itu diwariskan pada anak-anak oleh 
anggota-anggota kebudayaan yang lebih tua  selama pengalaman pembelajaran 
yang dipandu. Pengalaman dengan orang lain secara berangsur menjadi semakin 
mendalam dan membentuk gambaran batin anak tentang dunia. Karena itulah 
berpikir setiap anak dengan cara yang sama dengan anggota lain dalam 
kebudayaannya.  
Menurut vygotsky (1962), keterampilan-keterampilan dalam 
keberfungsian mental berkembang melalui interaksi sosial langsung. Informasi 
tentang alat-alat, keterampilan-keterampilan dan hubungan-hubungan 
interpersonal kognitif dipancarkan melalui interaksi langsung dengan manusia. 




dalam suatu latar belakang kebudayaan ini, perkembangan mental anak-anak 
menjadi matang.  
Meskipun pada akhirnya anak-anak akan mempelajari sendiri beberapa 
konsep melalui pengalaman sehari-hari, Vygotsky percaya bahwa anak akan jauh 
lebih berkembang jika berinteraksi dengan orang lain. Anak-anak tidak akan 
pernah mengembangkan pemikiran operasional formal tanpa bantuan orang lain.  
Penerapan teori belajar Vygotsky dalam interaksi belajar mengajar 
mungkin dapat dijabarkan sebagai berikut :  
1.   Walaupun anak tetap dilibatkan dalam pembelajaran aktif, guru harus secara 
aktif mendampingi setiap kegiatan anak-anak. Dalam istilah teoritis, ini berarti 
anak-anak bekerja dalam Zone of Proximal Developmnet dan guru 
menyediakan Scaffolding bagi anak selama melalui  ZPD. 
2.   Secara khusus Vygotsky mengemukakan bahwa disamping guru, teman 
sebaya juga berpengaruh penting pada perkembangan kognitif anak, kerja 
kelompok secara kooperatif tampaknya mempercepat perkembangan anak. 
3.   Gagasan tentang kelompok kerja kreatif ini diperluas menjadi pengajaran 
pribadi oleh teman sebaya (peer tutoring), yaitu seorang anak mengajari anak 
lainnya yang agak tertinggal dalam pelajaran. Satu anak bisa lebih efektif 
membimbing anak lainnya melewati ZPD karena mereka sendiri baru saja 
melewati tahap itu sehingga bisa dengan mudah melihat kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi anak lain dan menyediakan scaffolding yang sesuai. 
Maksud dari ZPD adalah menitikberatkan pada interaksi sosial dapat 




sekolah sendiri, perkembangan mereka kemungkinan akan berjalan lambat. Untuk 
memaksimalkan perkembangan, siswa seharusnya bekerja dengan teman yang 
lebih terampil yang dapat memimpin secara sistematis dalam memecahkan 
masalah yang lebih kompleks. Melalui perubahan yang berturut-turut dalam 
berbicara dan bersikap, siswa mendiskusikan pengertian barunya dengan 
temannya kemudian mencocokkan dan mendalami kemudian menggunakannya. 
Sebuah konsekuensi pada proses ini adalah bahwa siswa belajar untuk pengaturan 
sendiri (self-regulation).  
Teori Vygotsky yang lain adalah “scaffolding“. Scaffolding merupakan 
suatu istilah pada proses yang digunakan guru untuk menuntun anak-anak melalui 
Zone of Proximal Developmentnya. 
Scaffolding adalah memberikan kepada seseorang anak sejumlah besar 
bantuan selama tahap - tahap awal pembelajaran dan kemudian mengurangi 
bantuan tersebut dan memberikan kesempatan kepada anak tersebut mengambil 
alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah ia mampu mengerjakan 
sendiri. Bantuan yang diberikan guru dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan 
menguraikan masalah ke dalam bentuk lain yang memungkinkan siswa dapat 
mandiri.  
Pencapaian hasil belajar yang rendah, dipengaruhi oleh beberapa faktor  
diantaranya didalam proses pembelajaran biologi  cenderung di dominasi oleh 
guru.  Model pebelajaran yang diterapkan oleh guru kurang bervariasi. Kegiatan 
pembelajaran guru jarang membentuk  kelompok-kelompok belajar. Sehingga 




seyogyanya mengetahui bagaimana cara siswa belajar. Dengan mengetahui teori 
lev vygotsky  ini guru Menguasai berbagai cara membelajarkan siswa. Sehingga 
tercipta suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan 
(pakem).  
Salah satu penerapan model pembelajaran yaitu model Scaffolding  yang  
tujuan  pengajaran menggunaan metode ini adalah untuk menentukan apa yang 
dapat dilakukan oleh anak didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran  Scaffolding  jelas diharapkan dapat membentuk pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang disajikan oleh guru berdasarkan prinsip Social 
kognitif. 
Berdasarkan uraian di atas, maka hal inilah yang menjadi dasar bagi 
penulis untuk melakukan penelitian dengan judul  “Penerapan teori belajar Lev 
Vygotsky untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPA 1 SMA 
Muhammadiyah Kalosi pada pokok bahasan Sistem Pencernaan”.  
I.2 Rumusan Masalah 
Berdasarka latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang 
menjadi permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar Biologi Siswa pada pokok bahasan Sistem 
Pencernaan di Kelas XI IPA 1 SMA Muhammadiyah Kalosi Enrekang  
sebelum diterapkan Teori belajar Lev Vygotsky ? 
2. Bagaimana hasil belajar Biologi Siswa pada pokok bahasan Sistem 
Pencernaan di Kelas XI IPA 1 SMA Muhammadiyah Kalosi Enrekang 




3. Apakah ada perbedaan hasil belajar Biologi Siswa pada pokok bahasan 
Sistem Pencernaan di Kelas XI IPA 1 SMA Muhammadiyah Kalosi 
Enrekang sebelum dan setelah diterapkan Teori belajar Lev Vygotsky ? 
I.3 Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelititan, setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka berfikir. 
Maka Hipotesis yang dimaksud dalam penelitian ini  adalah suatu jawaban yang 
bersifat sementara  terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data 
yang terkumpul. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
“Terdapat perbedaan hasil belajar Biologi Siswa pada pokok bahasan  Sistem 
Pencernaan  di Kelas XI IPA 1 SMA Muhammadiyah Kalosi Enrekang setelah 
diterapkan Teori belajar Lev vygotsky”. 
Hipotesis Statistik yaitu: 
H0 : µ = µ0 (Tidak ada perbedaan hasil belajar biologi siswa pada kelas yang 
diterapkan dengan yang tidak diterapkan Teori belajar Lev Vygotsky. 
H1 : µ ≠  µ0 (Terdapat perbedaan hasil belajar biologi siswa pada kelas yang 
diterapkan dengan yang tidak diterapkan Teori belajar Lev Vygotsky. 
I.4 Tujuan dan Manfaat 
I.4.1 Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu : 
1. Mengetahui hasil belajar Biologi Siswa pada pokok bahasan Virus 
di Kelas XI IPA 1 SMA Muhammadiyah Kalosi Enrekang sebelum 




2. Mengetahui hasil belajar Biologi Siswa pada pokok bahasan Virus  
di Kelas XI IPA 1 SMA Muhammadiyah Kalosi Enrekang setelah 
diterapkan Teori belajar Lev vygotsky. 
3. Mengetahui perbedaan hasil belajar Biologi Siswa pada pokok 
bahasan Virus di Kelas XI IPA 1 SMA Muhammadiyah Kalosi 
Enrekang sebelum dan setelah diterapkan Teori belajar Lev 
vygotsky. 
I.4.2 Manfaat  
Manfaat dari penelitian ini yaitu: 
1. Sebagai bahan informasi bagi guru dalam menerapkan teori belajar 
Lev Vygotsky dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang 
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
2. Dapat memotivasi siswa untuk lebih giat mengikuti mata pelajaran 
yang bersangkutan. 
3. Dapat memberikan informasi dalam upaya perbaikan dan 
peningkatan kualitas pembelajaran biologi, khususya pada pokok 
bahasan Sistem Pencernaan. 
I.5 Definisi Oprasional Variabel 
Judul skripsi ini adalah “Penerapan teori belajar Lev Vygotsky  untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPA 1 SMA Muhammadiyah Kalosi 
pada pokok bahasan Sistem Pencernaan”. Agar tidak menimbulkan kesalahan 






1. Variabel X : Penerapan Teori Lev Vygotsky  
Penerapan Teori Lev Vygotsky   merupakan teori belajar yang ditemukan 
oleh Lev Vygotsky yang mengemukakan bahwa disamping guru, teman sebaya 
juga berpengaruh penting pada perkembangan kognitif siswa, kerja kelompok 
secara kooperatif tampaknya mempercepat perkembangan dan pemahaman siswa 
terhadap suatu materi. 
2. Variabel Y : Hasil Belajar Biologi 
Hasil belajar biologi adalah hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah 
mengalami proses belajar mengajar dan ditandai dengan adanya perubahan 






II.1 Teori Belajar Lev Vygotsky 
Lev Vygotsky adalah tokoh pendidikan yang melihat bagaimana 
pembelajaran itu terjadi dipandang dari sisi sosial. Perkembangan kognitif dan 
bahasa anak-anak tidak berkembang dalam suatu situasi sosial yang hampa. Lev 
Vygotsky (1896-1934), seorang psikolog berkebangsaan Rusia, Mengenal poin 
penting tentang pikiran anak ini lebih dari setengah abad yang lalu. Teori 
Vygotsky mendapat perhatian yang makin besar ketika memasuki akhir abad ke-
20. Teori belajar Vygotsky memberi penekanan pada hakikat sosiokultural dari 
pembelajaran. Vygotsky menyatakan bahwa pembelajaran terjadi apabila peserta 
didik bekerja atau belajar dalam zone of proximal development. Zone of proximal 
developmnet merupakan celah antara actual development dan potensial 
development, dimana antara apakah seorang anak dapat melakukan sesuatu tanpa 
bantuan orang dewasa dan apakah seorang anak dapat melakukan sesuatu dengan 
arahan orang dewasa atau kerjasama dengan teman sebaya (Gunawan bakti, 
2002). 
Teori Vygotsky dalam kegiatan pembelajaran juga dikenal apa yang 
dikatakan scaffolding yaitu memberikan sejumlah besar dukungan kepada anak 
selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian mengurangi bantuan dan 
memberikan kesempatan kepada anak itu untuk mengambil tanggung jawab yang 
semakin besar segera setelah ia mampu melakukannya sendiri. Vygotsky lebih 
banyak menekankan peranan orang dewasa dan anak-anak lain dalam 
memudahkan perkembangan si anak.  
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Menurut Vygotsky, anak-anak lahir dengan fungsi mental yang relatif 
dasar seperti kemampuan untuk memahami dunia luar dan memusatkan perhatian. 
Namun, anak-anak tak banyak memiliki fungsi mental yang lebih tinggi seperti 
ingatan, berfikir dan menyelesaikan masalah. Fungsi-fungsi mental yang lebih 
tinggi ini dianggap sebagai ”alat kebudayaan” tempat individu hidup dan  alat-alat 
itu berasal dari budaya. Alat-alat itu diwariskan pada anak-anak oleh anggota-
anggota kebudayaan yang lebih tua  selama pengalaman pembelajaran yang 
dipandu. Pengalaman dengan orang lain secara berangsur menjadi semakin 
mendalam dan membentuk gambaran batin anak tentang dunia. Karena itulah 
berpikir setiap anak dengan cara yang sama dengan anggota lain dalam 
kebudayaannya.  
Menurut Vygotsky (1962), keterampilan-keterampilan dalam 
keberfungsian mental berkembang melalui interaksi sosial langsung. Informasi 
tentang alat-alat, keterampilan-keterampilan dan hubungan-hubungan 
interpersonal kognitif dipancarkan melalui interaksi langsung dengan manusia. 
Melalui pengorganisasian pengalaman-pengalaman interaksi sosial yang berada di 
dalam suatu latar belakang kebudayaan ini, perkembangan mental anak-anak 
menjadi matang.  
Meskipun pada akhirnya anak-anak akan mempelajari sendiri beberapa 
konsep melalui pengalaman sehari-hari, Vygotsky percaya bahwa anak akan jauh 
lebih berkembang jika berinteraksi dengan orang lain. Anak-anak tidak akan 
pernah mengembangkan pemikiran operasional formal tanpa bantuan orang lain.  
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Vygotsky mencari pengertian bagaimana anak-anak berkembang dengan 
melalui proses belajar, dimana fungsi-fungsi kognitif belum matang, tetapi masih 
dalam proses pematangan. Vygotsky membedakan antara aktual development dan 
potensial development pada anak. Actual development ditentukan apakah seorang 
anak dapat melakukan sesuatu tanpa bantuan orang dewasa atau guru. Sedangkan 
potensial development membedakan apakah seorang anak dapat melakukan 
sesuatu, memecahkan masalah di bawah  petunjuk orang dewasa atau kerjasama 
dengan teman sebaya. 
Pandangan yang mampu mengakomodasi sociocultural-revolution dalam 
teori belajar dan pembelajaran dikemukakan Lev Vygotsky.   Ia mengatakan 
bahwa jalan pikiran seseorang harus dimengerti dari latar sosial-budaya dan 
sejarahnya.   Artinya, untuk memahami pikiran sese-orang bukan dengan  cara  
menelusuri apa yang di balik otaknya dan pada kedalaman jiwanya, melainkan 
dari asal-usul tindakan sadarnya, dari interaksi sosial yang dilatari oleh sejarah 
hidupnya (Moll & Greenberg, 1990 dalam Budiningsih, 2005:121).   Peningkatan 
fungsi-fungsi mental seseorang berasal dari kehidupan sosial atau kelom-poknya, 
dan bukan dari individu itu sendiri.   Interaksi sosial demikian antara lain 
berkaitan erat dengan aktivitas-aktivitas dan bahasa yang dipergunakan. 
Menurut Vygotsky (Elliot, 2000;52), belajar adalah sebuah proses yang 
melibatkan dua elemen penting.  Pertama, belajar merupakan proses secara 
biologi sebagai proses dasar.  Kedua, proses secara psiko-sosial sebagai proses 
yang lebih tinggi dan esensisnya berkaitan dengan lingkungan sosial budaya.  
Munculnya perilaku seseorang adalah karena intervening kedua elemen tersebut.   
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Pengetahuan yang telah ada sebagai hasil proses elemen dasar ini akan lebih 
berkembang ketika mereka berinteraksi dengan lingkungan sosial budaya mereka.  
 Oleh karena itu, Vygotsky (Baharuddin dan Esa, 2008; 124) sangat 
menekankan pentinganya interaksi sosial bagi perkem-bangan belajar seseorang.  
Vygotksy percaya bahwa belajar dimulai ketika seorang anak dalam 
perkembangan zone proximal, yaitu suatu tingkat yang dicapai oleh seorang anak 
ketika ia melakukan perilaku sosial.  Zona ini dapat diartikan sebagai seorang 
anak yang tidak dapat melakukan sesuatu sendiri tetapi memerlukan bantuan 
kelompok atau orang lain.  
Vygotsky (1997) dalam Isjoni (2010:39)  mengemukakan pembelajaran 
merupakan suatu perkembangan pengertian. Ia membedakan adanya dua 
pengertian yang spontan dan ilmiah. Pengertian spontan adalah pengertian yang 
didapatkan dari pengalaman anak sehari-hari.    
 Penger-tian ilmiah adalah pengertian yang didapatkan dari ruangan 
kelas, atau yang diperoleh dari pelajaran di sekolah.   Selanjutnya, Suparno (1997 
dalam Isjoni 2010:39) mengatakan kedua konsep itu saling berhubung-an terus 
menerus.   Apa yang dipelajari siswa di sekolah mempe-ngaruhi perkembangan 
konsep yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari dan sebaliknya.    
Perolehan pengetahuan dan perkembangan kognitif seseorang seturut dengan 
sociogenesis. Dimensi kesadaran sosial ber-sifat primer, sedangkan dimensi 
individualnya bersifat derivative atau merupakan turunan dan bersifat sekunder.   
Artinya, pengetahuan dan perkembangan kognitif individu berasal dari sumber-
sumber sosial di luar dirinya. 
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 Setiap kemampuan seseorang akan tumbuh dan berkembang melewati 
dua tatanan, yaitu tatanan sosial tempat orang-orang membentuk lingkungan 
sosialnya dan tataran psikologis di dalam diri orang yang bersangkutan.   
Pandangan teori ini menempatkan inter-mental atau lingkungan sosial sebagai 
faktor primer dan konstitutif  ter-hadap pembentukan pengetahuan serta 
perkembangan kognitif seseo-rang.   Dikatakannya bahwa fungsi-fungsi mental 
yang lebih tinggi dalam diri seseorang akan muncul dan berasal dari kehidupan 
sosialnya.   Sementara itu fungsi instrumental dipandang sebagai derivasi atau 
ketu-runan yang tumbuh atau terbentuk melalui penguasaan dan internalisasi 
terhadap proses-proses sosial tersebut.    
 Pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar juga dikemukakan oleh 
Vygostky dalam (Slavin, 2010:65) ia berpendapat bahwa belajar adalah proses 
sosial konstruksi yang dihubungkan oleh bahasa dan interaksi sosial.   Perspektif 
ini memandang bahwa membahasakan  sains dalam kehidupan sehari-hari dan 
sebaliknya mengintrepretasikan kehidupan sehari-hari dalam sains adalah sesuatu 
yang sangat penting.  
 Berdasarkan hal di atas, banyak penganut paham ini yang menyerukan 
untuk meningkatkan penggunaan aktivitas kooperatif di sekolah.   Mereka 
beralasan bahwa interaksi di antara siswa dalam tugas-tugas pembelajaran akan 
terjadi dengan sendirinya untuk mengem-bangkan pencapaian prestasi siswa.   
Para siswa  akan saling belajar satu sama lain karena dalam diskusi mereka 
mengenai konten materi, konflik kognitif akan timbul, alasan yang kurang pas 
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juga akan keluar, dan pemahaman dengan kualitas yang lebih tinggi akan muncul.   
(Slavin, 2010: 38). 
II.2 Konsep  Belajar dan Pembelajaran 
a. Pengertian Belajar 
Definisi tentang belajar berbeda-beda menurut teori belajar yang 
dianut orang. Menurut Usman (2002: 5) menyatakan bahwa: “belajar 
diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri individu berkat 
adanya interaksi antar individu dan individu dengan lingkungannya.”Belajar 
adalah suatu perubahan yang terjadi dalam organisme, manusia atau hewan 
yang disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku 
organisme tersebut (learning is a change in organism due to experience 
which can affect the organism’s behavior)  (Syah, 2003: 65). 
Menurut Sudjana (1991: 17),  menyatakan bahwa belajar adalah 
suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 
Hal tersebut didukung oleh  Slameto (2003: 2) yang menyatakan bahwa 
belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai 
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. 
Sedangkan menurut Morgan yang dikutip oleh Purwanto (1996: 52), 
menyatakan bahwa “Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap 
dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau 
pengalaman”.Sejalan dengan itu pengertian belajar yang diungkapkan oleh 
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Nasution (1985: 52) bahwa “Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku 
yang terjadi berkat pengalaman dan latihan”.Perubahan yang dimaksud 
tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan tetapi berbentuk kecakapan, 
kebiasaan, sikap, pengertian, minat dan penyesuaian diri pribadi seseorang. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses yang mengarah kepada pembentukan pengetahuan sikap dan 
perilaku pada diri seseorang. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
 
Berhasil tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh beberapa 
faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar.Faktor-faktor yang 
mempengaruhi banyak jenisnya, tetapi digolongkan menjadi dua golongan, 
yaitu faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri) dan faktor eksternal 
(faktor yang berasal dari luar diri).Di bawah ini dikemukakan faktor-faktor 
yang mempengaruhi belajar peserta didik. 
1) Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri) 
Menurut Nugroho (2007:37),  faktor internal adalah merupakan 
sebuah dorongan yang berada dalam diri anak sendiri. Faktor inilah yang 
mendorong peserta didik untuk mencapai sesuatu apabila dalam dirinya tidak 
ada dorongan atau motivasi maka anak pun pasti tidak akan pernah berusaha 
untuk mencapai sesuatu. Pemberian dorongan dan motivasi ini harus selalu 
diberikan oleh orang-orang yang berada di sekitar peserta didik seperti orang 




Yang termasuk faktor internal adalah: 
a) Faktor Jasmaniah (Fisiologi) 
Faktor jasmani (fisiologi) pada umumnya sangat berpengaruh 
terhadap proses belajar seseorang (Slameto, 2003: 54). Sehat berarti dalam 
keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya atau bebas dari 
penyakit.Kesehatan adalah suatu keadaan yang sangat berpengaruh terhadap 
belajar seseorang. Dimana proses belajar seseorang akan terganggu jika 
kesehatan seseorang terganggu karena anak atau peserta didik akan kurang 
bersemangat, cepat lelah, ngantuk ataupun ada gangguan-gangguan atau 
kelainan-kelainan fungsi alat inderanya serta tubuhnya. 
Oleh karena itu, agar proses belajar berjalan dengan baik, haruslah 
mengusahakan kesehatan badannya tetap tejamin. Faktor jasmani yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran sesorang selain kesehatan adalah 
masalah bentuk tubuh atau cacat tubuh. Cacat tubuh adalah sesuatu yang 
menyebabkan kurang baik, atau kurang sempurna tubu atau badan, yang 
dapat berupa buta atau kelainan penglihatan, pincang, dan lain-lain. Seorang 
anak yang mempunyai cacat, proses belajarnya akan terganggu karena anak 
tersebut akan merasa minder atau rendah diri dari teman-temannya, takut 
diejek oleh teman-temannya sehingga anak tersebut akan kehilangan rasa 
percaya diri untuk belajar. 
Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa kondisi jasmaniah sangat 
mempengaruhi proses belajar seseorang, sehingga dari kelancaran pendidikan 
pada umumnya dan proses pembelajaran pada khususnya, maka kesehatan 
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anak haruslah tetap dijamin. Disamping itu anak-anak yang cacat tubuh 
hendaklah diberikan pendidikan di lembaga khusus atau diusahakan alat 
bantu untuk menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya. 
b) Faktor Psikologis 
Menurut M. Dalyono (1997: 56), yang termasuk faktor psikologis 
yang dapat mempengaruhi proses belajar seseorang yaitu tingkat kecerdasan 
atau  intelegensi, sikap, bakat, minat dan motivasi. Namun ada banyak faktor 
psikologis yang dapat mempengaruhi proses belajar seseorang, tapi disini 
penulis mengambil beberapa saja yang ada relevansinya dengan pembahasan 
skripsi ini, faktor-faktor tersebut adalah: 
1) Tingkat Kecerdasan (Intelegesi) 
Intelegensi yang sering diartikan sebagai kemampuan, merupakan 
salah satu karakteristik yang unik dari seseorang.Pembahasan intelegensi 
sudah banyak dilakukan orang, namun defenisi yang diberikan masih banyak 
yang berbeda-beda. Berikut ini akan dikemukakan beberapa pengertian 
intelegensi menurut para ahli diantaranya sebagai berikut:  Menurut Reber 
yang dikutip oleh Muhibbin Syah (2000: 133), mengemukakan bahwa 
“Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-pisik 
untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
dengan cara yang tepat”. Sedangkan menurut William Slern, yang dikuti oleh 
Purwanto (1996, 52) mengemukakan intelegensi sebagai kesanggupan untuk 
menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru, dengan menggunakan alat-alat 
berfikir yang sesuai dengan tujuan. 
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Menurut Slameto (2003, 56),  mengemukakan bahwa intelegensi 
adalah kecakapan yang terdiri dari 3 jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi 
dan menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 
mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, 
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. Dari berbagai defenisi 
diatas dapat dipahami bahwa intelegensi merupakan konsep yang sangat 
kompleks, yang antara lain tercermin dari kemampuan seseorang untuk 
berfikir abstrak, menghubungkan berbagai peristiwa atau konsep, 
memecahkan masalah, beradaptasi dengan lingkungan, atau mencari 
kemungkinan-kemungkinan baru.  
Dengan demikian, dapat diberikan pemahaman bahwa intelegensi 
besar pengaruhnya terhadap proses belajar seseorang. Bila seseorang 
memiliki intelegensi yang tinggi maka proses belajarnya akan lancar dan 
sukses dibanding dengan orang yang memiliki intelegensi rendah sehingga ia 
harus menyelesaikan persoalan yang melebihi potensinya jelas ia tidak 
mampu dan banyak mengalami kesulitan dalam belajar. 
2) Minat  
Menurut Slameto (2003: 57), mengemukakan bahwa minat 
merupakan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus 
menerus yang disertai dengan rasa senang, suatu minat dapat diekspresikan 
melalui suatu pernyataan yang  menunjukkan bahwa anak didik lebih 
menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui 
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partisipasi dalam suatu aktivitas. Timbulnya minat belajar disebabkan 
berbagai hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk menaikkan 
martabat atau memperoleh belajar yang besar cenderung menghasilkan 
prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang menghasilkan prestasi 
yang rendah ( Dalyono, 1997: 112 ). Dalam konteks itulah yang diyakini 
bahwa minat  besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila seseorang 
mempelajari sesuatu yang tidak sesuai dengan minatnya, maka ia tidak akan 
belajar sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya, sehingga ia 
malas untuk belajar dan pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap 
prestasinya  di sekolah.  
3) Motivasi 
Motivasi menurut Djamarah, dkk (2002),  adalah kondisi psikologis 
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi untuk 
belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar. 
Penemuan-penemuan penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar dalam 
proses pendidikan pada umumnya meningkat jika motivasi untuk belajar 
sangat tinggi. 
Dengan demikian, motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat 
menentukan kesuksesan seseorang dalam proses pembelajaran. Seseorang 
yang besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih tidak mudah 
menyerah, sebaliknya mereka yang motivasinya rendah, tampak acuh tak 
acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran, sehingga 
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dapat mengalami kesulitan dalam belajar yang dapat berakibat fatal bagi 
dirinya sendiri dalam artian prestasinya akan semakin menurun. 
2) Faktor Eksteren (yang berasal dari luar diri) 
Menurut Slameto (2003: 60), terdapat beberapa faktor eksternal 
yang berpengaruh terhadap proses belajar siswa adalah faktor keluarga, faktor 
sekolah dan faktor masyarakat. Uraian berikut membahas ketiga faktor 
tersebut. 
a) Faktor Keluarga 
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama, 
karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapat didikan dan 
bimbingan, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak 
adalah dalam keluarga. Oleh karena itu, jika orang tua tidak memperhatikan 
pendidikan anaknya seperti tidak mengatur waktu belajar, tidak melengkapi 
alat belajarnya dan tidak memperhatikan apakah anaknya belajar atau tidak, 
semuanya ini sangat berpengaruh pada semangat belajar anaknya, sehingga 
bias jadi anaknya tersebut malas dan tidak memiliki semangat untuk belajar. 
Selain hal tersebut, suasana rumah dan keadaan ekonomi keluarga juga turut 
mempengaruhi belajar siswa. 
b) Faktor Sekolah 
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi minat 
seseorang untuk belajar.Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian 
kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan perlangkapan di sekolah, 
keadaan ruangan,  
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jumlah siswa di kelas serta model pembelajaran yang diterapkan guru 
disekolah, semuanya itu turut mempengaruhi keberhasilan belajar anak. 
Sebagai contoh, apabila suatu sekolah kurang memperhatikan tata 
tertib yang telah dibuat oleh sekolah itu sendiri, maka siswanya akan berbuat 
semaunya sehingga bias saja mereka tidak mau belajar dengan sungguh-
sungguh di sekolah maupun di rumah, yang dapat berpengaruh terhadap hasil 
belajarnya. 
c) Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga dapat 
mempengaruhi proses belajar seseorang. Pengaruh itu dapat terjadi karena 
keberadaan anak dalam masyarakat. Bila disekitar tempat tinggal, keadaan 
masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-
anaknya rata-rata berpendidikan tinggi dan moralnya baik, hal tersebut akan 
mendorong anak untuk lebih giat belajar. Akan tetapi sebaliknya, bila tinggal 
dilingkungan banyak anak-anak yang nakal, tidak berpendidikan dan banyak 
pengangguran maka hal tersebut akan membawa pengaruh terhadap semangat 
siswa untuk belajar. Selain teman bergaul, juga kegiatan dalam masyarakat, 
bentuk kehidupan masyarakat juga sangat berpengaruh terhadap minat belajar 
siswa. Oleh karena itu, perlunya untuk mengusahakan lingkungan yang baik 
agar dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap anak atau siswa 





c. Hasil Belajar Biologi 
 
Istilah hasil belajar tersebut tersusun dari dua kata yakni dari kata 
hasil dan belajar. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, hasil diartikan 
sebagai sesuatu yang telah dicapai dari apa yang dilakukan atau apa yang 
telah dikerjakan sebelumnya. Hasil belajar menurut Gagne dan Driscoll 
(1988: 36) yang dikutip Sopah (2000: 126), adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati 
melalui penampilan siswa (Learner’s Performance). Sejalan dengan apa 
yang diungkapkan oleh Dick dan Reiser (1989: 11) yang dikutip Sopah 
(2000: 126),  mengatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa hasil 
belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku yang terjadi pada diri 
seseorang yang melakukannya. Hasil belajar biologi merupakan suatu 
puncak dari proses belajar hasil belajar tersebut dapat terjadi karena adanya 
evaluasi yang dilakukan oleh guru. Jika dikaitkan dengan belajar biologi, 
maka hasil belajar biologi merupakan suatu hasil yang diperoleh siswa 
dalam menekuni dan mempelajari biologi. Menurut Slameto (2003: 55),  
hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dari dalam (faktor 
internal) maupun dari luar (faktor eksternal). Faktor internal adalah faktor 
jasmaniah, psikologis, dan faktor kelelahan (misalnya intelegensi, perhatian, 
minat, bakat, motivasi, kematangan, kesiapan) sedangkan yang termasuk 
faktor eksternal adalah faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor 
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masyarakat (misalnya guru, kurikulum, dan model pembelajaran). 
Sedangkan Bloom (1982: 11)  yang dikutip oleh Sopah (2000: 127), 
mengemukakan tiga faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu 
kemampuan kognitif, motivasi berprestasi, dan kualitas pembelajaran. 
Dengan demikian, untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa 
diadakan penelitian.Penilaian dapat diadakan setiap saat selama kegiatan 
berlangsung dan dapat juga diadakan setelah siswa menyelesaikan suatu 
program pembelajaran dalam waktu tertentu. 
Pandangan seorang guru terhadap pengertian belajar akan 
mempengaruhi tindakannya dalam membimbing siswanya untuk belajar. 
Seorang guru yang mengartikan belajar sebagai menghafal fakta tentunya 
akan lain cara mengajarnya dibandingkan dengan guru yang mengartikan 
belajar sebagai perubahan tingka laku. Untuk itu perlu pemahaman guru 
akan pengertian belajar, karena kegiatan belajar merupakan kegiatan yang 
paling pokok dalam keseluruhan proses pendidikan.Hal ini mengandung arti 
bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung 
pada bagaimana proses pembelajaran yang dialami oleh peserta didik. 
Belajar dapat diartikan sebagi perubahan tingka laku pada diri individu 
dengan individu, dan individu dengan lingkungannya. 
d. Pengertian Pembelajaran 
 
Pembelajaran menurut pandangan konstruktivisme adalah: “ 
Pembelajara dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya 
diperluas melalui konteks yang terbatas(sempit) dan tidak sekonyong-
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konyong”.  Pembelajaran bukanlah seperangkat fakta, konsep atau kaidah 
yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus mengkonstruksi 
pembelajaran itu dan membentuk makna melalaui pengalaman nyata 
(Subagio dalam Depdiknas, 2003:11). 
Untuk memperoleh hasil pembelajaran yang optimal, salah satu 
tugas guru yang sangat penting adalah membuat persiapan pembelajaran, 
sedangkan untuk membuat persiapan pembelajaran yang ideal seorang guru 
dituntut memiliki sejumlah kemampuan sebagai berikut (Nuryani,2005:4). 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik denan pendidikan 
dan sumber belajar pada suhu lingkungan belajar (Sisdiknas 2003, 5). 
Pembelajaran bukanlah seperangkat fakta, konsep atau kaidah yang siap 
untuk diambil dan diingat. Manusia harus mengonstruksi pembelajaran itu dan 
membentuk makna melalaui pengalaman nyata (Sisdiknas, 2003, 11). 
Untuk memperoleh hasil pembelajaran yang optimal, salah satu tugas 
guru yang sangat penting adalah membuat persiapan pembelajaran, sedangkan 
untuk membuat persiapan pembelajaran yang ideal seorang guru dituntut 
memiliki sejumlah kemampuan sebagai berikut (Nuryani 2005, 4). 
1. Seorang guru perlu menguasai materi pelajara. 
2. Seorang guru harus memiliki kemampuan untuk merumuskan tujuan 
pembelajaran 
3. Selain itu seorang guru perlu memiliki kemampuan untuk membuat alat 
evaluasi yang relevan dengan tujuan pembelajaran. 
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4. Kemampuan memilih materi pelajaran yang relevan dengan tujuan 
pembelajaran dan relevan dengan alat evaluasi. 
5. Kemampuan merancang pengalaman belajar. 
6. Seorang guru profresional menguasai berbagai pendekatan dan teori belajar. 
7. Mengenal dan menguasai berbagai metode dan media pembelajaran. 
8. Seorang guru perlu memiliki kemampuan memilih dan mengkombinasikan 
antara materi pelajaran , metode, media, pengalaman belajar yang sesuai 
dengan tujuan dan evaluasinya. 
9. Kemampuan-kemampuan lain yang menunjang proses pembelajaran. 
Dalam pembelajaran dikenal beberapa model diantaranya: 
a. Model pembelajaran langsung 
Model pembelajaran langsung dirancang secara khusus untuk 
menunjang proses belajar berkenaan dengan pengetahuan prosuderal dan 
pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari 
selangkah demi langkah (Ritsna 2010, 25-29). Ciri-ciri model pembelajaran 
langsung yaitu : 
1. Tujuan perencanaan yaitu: 
a) Merumuskan tujuan pembelajaran 
b) Memilih isi 
c) Melakukan analisis tugas 
d) Merencanakan waktu 
2. Penilaian pada model pembelajaran langsung yaitu: 
a) Sesuai dengan tujuan pembelajaran 
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b) Mencakup semua tugas pembelajaran 
c) Menggunakan soal tes yang sesuai 
d) Buatlah soal sevalid dan sereliabel mungkin 
e) Manfaat hasil tes untuk memperbaiki proses pembelajaran 
berikutnya 
b. Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pengajaran yang 
mengutamakan kerjasama diantara siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
1. Ciri model pembelajaran kooperatif 
a) Untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar dalam 
kelompok secara kooperatif 
b) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 
sedang, dan rendah 
c) Jika dalam teks, terdapat siswa yang terdiri dari beberapa suku, 
budaya, jenis kelamin, yang berbeda 
d) Penghargaan diutamakan pada kerja kelompok dari pada perorangan 
2. Tujuan model pembelajaran kooperatif 
a) Hasil belajar akademik untuk meningkatkan kinrja siswa dalam 
tugas-tugas akademik 
b) Penerimaan terhadap keragaman agar siswa dapat menerima teman-




c) Pengembangan keterampilan social untuk mengembangkan 
keterampilan social siswa 
c.  Model Pembelajaran berbasis masalah 
1. Ciri- cirri utama pembelajaran berdasarkan masalah meliputi: 
a) Pengajuan pertanyaan atau masalah 
b) Memusatkan pada keterkaitan antar disiplin 
c) Penyelidikan autentik 
d) Kerja sama dan menghasilkan karya dan peragaan 
2. Tujuan model pembelajaran berbasis masalah: 
a) Membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir dan 
keterampilan pemecahan masalah 
b) Belajar peranan orang dewasa yang autentik 
c) Menjadi orang yang mandiri 
e. Tujuan pengajaran dan Pembelajaran 
 
Dalam GBPP (Garis Besar Program Pengajaran), tujuan pengajaran 
dapat ditemukan pada setiap tingkat kelas. Biasanya tujuan pengajaran 
merupakan gabungan dari tujuan-tujuan pembelajaran per pokok bahasan 
atau tujuan per kelas. Contohnya tujuan pengajaran untuk pelajaran biologi 
kelas 1 SMU adalah gabungan dari  tujuan  pembelajaran  untuk konsep 
keanekaragaman hayati, virus, dan monera,  invertebrate, ganggang, lumut, 
paku-pakuan, jamur, ekologi, lingkungan dan aksi-interaksi. 
Tujuan pembelajaran yang terdapat di GBPP biasanya adalah tujuan 
pembelajaran yang bersifat masih umum dan cakupannya luas. Oleh 
29 
 
dijabarkan lagi menjadu tujuan-tujuan pembelajaran yang lebih kecil, 
apakah berupa tujuan pembelajaran antara ataukah tujuan pembelajaran 
khusus. Kedua tujuan pembelajaran yang disebutkan terakhir perlu 
dirumuskan oleh para guru sendiri atau yang membuat persiapan mengajar 
(Nuryani, 2005:35). 
f. Pengertian Hasil Belajar 
 
1. Hasil Belajar 
Proses belajar mengajar merupakan suatu sistem yang terdiri dari 
kompnen-komponen yang saling berkaitan. Salah satu komponen 
tersebut adalah evaluasi, dimana evaluasi didalam sistem pembelajaran 
menduduki peranan yang sangat penting, karena dengan evaluasi prestasi 
belajar yang dicapai oleh siswa dapat diketahui setelah menyelesaikan 
program belajar dalam kurung waktu tertentu, dapat diketahu ketetapan 
metode pembelajaran yang digunakan dalam penyajian pelajaran. 
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran 
Gagne (Suprijono  2009, 5-6) hasil belajar berupa: 
a. Informasi verbal yaitu kapabiltas mengungkapkan pengetauan dalam 
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons 
secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemempuan tersebut 




b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempersentasikan konsep 
dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 
mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-fakta konsep dan 
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual 
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 
c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemanapun ini meliputi penggunaan 
konsep dan kaida dalam memecahkan masalah. 
d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 
gerak jasmani. 
e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar prilaku. 
Dalam kegiatan pembelajaran, anak atau peserta didik merupakan 
subjek sekaligus sebagai objek dari kegiatan pengajaran. Karena itu, inti 
proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar anak didik dalam 
mencapai suatu tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran pengajaran tentu 
saja aka dapat tercapai jika anak didik berusaha secara aktif untuk 
mencapainya. 
Peranan guru sebagai pembimbing bertolak dari cukup banyak anak 
didik yang bermasalah. Dalam belajar ada anak didik yang cepat mencerna 
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mata pelajaran, ada anak didik yang sedang, dan ada pula anak didik yang 
lambat mencerna mata pelajaran yang diberikan oleh guru. Ketiga tipe 
tersebut menghendaki agar guru mengatur strategi pengajaran yang sesuai 
dengan gaya-gaya belajar anak didik. 
2. Penilaian Hasil Belajar 
 Penilaian hasil belajar dapat dilakukan dengan Tes, baik tes uraian 
(esai) maupun tes objektif. Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan- 
pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa 
dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulisan), atau dalam 
bentuk perbuatan (tes tindakan). Tes pada umumnya digunakan untuk 
menilai dan mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif 
berkenang dengan pengguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan 
pendidikan dan pengajaran (Sudjana  1989, 22). 
Isi  tes mencakup 2 hal, yaitu yang akan diukur dan prilaku yang 
diukur (tes). Pada umumnya adalah sangat berguna kalau masing-masing 
dari kedua hal itu dirumuskan secara jelasdalam hal ini pengukuran hasil 
belajar biasanya dilakukan analisis dari dua arah, yaitu dari arah isi mata – 
pengetahuan dan dari arah tujuan keprilakuan (behaveriol objektives) yang 
ingin dicapai  (Djamarah, 2002). 
Pada umumnya penilaian hasil pengajaran, baik dalam bentuk 
formatif atau sumatif, telah dilaksanakan oleh guru melalui pertanyaan 
secara lisan atau akhir pelajaran guru menilai keberhasilan pengajaran (tes 
formatif). Demikian juga tes sumatif dilakukan pada akhir program, seperti 
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akhir kuartal atau akhir semester, penilaian diberikan kepada peserta didik 
untuk menentukan kemajuan belajarnya. Tes tertulis, baik jenis tes esai 
maupun tes objektif, dilakukan oleh guru dalam perbaikan sumatif tersebut 
(Ahmad  2004, 179; Hamalik, 2004). 
Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemampuan peserta 
didik dalam hal penguasaan materi pelajaran yang telah dipelajarinya sesuai 
dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkannya yaitu: 
1. Sasaran Penilaian 
Sasaran dan objek evaluasi hasil belajar adalah perubahan tingkah 
laku yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor secara 
seimbang. Masing-masing bidang terdiri dari sejumlah aspek. Aspek-aspek 
tersebut sebaiknya diungkapkan melalui penilaian tersebut. 
2. Alat Penilaian 
Penggunaan alat penilaian hendaknya komprehensif meliputi tes dan 
bukan tes sehingga diperoleh gambaran hasil belajar yang objektif. 
Demikian juga penggunaan tes sebagai alat penilaian tidak hanya 
membiasakan diri dengan tes objektif dapat diimbangi dengan tes esai. 
Sebaliknya kelemahan tes esai dapat ditutupi dengan tes objektif. Penilaian 
hasil belajar hendaknya dilakukan secara kesinambungan agar diperoleh 
hasil yang menggambarkan kemampuaan peserta didik yang sebernanya 
disamping sebagai alat untuk meningkatkan motivasi belajarnya. 
3. Prosedur Pelaksanaan Tes 
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Penilaian hasil belajar dilakukan dalam bentuk formatif dan 
sumatif. Pelaksanaan penilaian ini bisa dilakukan secara formal melalui 
pemberian tes secara tertulis atau secara informal melalui pertanyaan secara  
lisan kepada semua peserta didik. 
II.3 Sistem Pencernaan 
 
1. Pengertian Sistem Pencernaan 
Sistem pencernaan merupakan suatu kumpulan organ pencernaan, 
kelenjar pencernaan, serta enzim-enzim pencernaan yang berperan dalam 
proses perubahan makanan menjadi tinja yang dikluarkan melalui anus. 
2. Fungsi Sistem Pencernaan 
Fungsi primer saluran pencernaan adalah menyediakan suplai terus 
menerus pada tubuh akan air, elektrolit, dan zat gizi, sehingga siap 
diabsorbsi. Selama dalam proses pencernaan, makanan dihancurkan menjadi 
zat-zat yang sederhana yang dapat diserap dan digunakan oleh sel jaringan 
tubuh. Berbagai perubahan sifat makanan terjadi karena kerja berbagai enzim  
yang terkandung dalam berbagai cairan pencernaan. Setiap jenis zat ini 
mempunyai tugas khusus menyaring dan bekerja atas satu jenis makanan dan 
tidak mempunyai pengaruh terhadap jenis lainnya. 
Beberapa pengertian secara umum mengenai proses pencernaan 
adalah sebagai berikut (Setiadi 2007, 62): 
1. Ingest, adalah masuknya makanan ke dalam mulut, disini terjadi proses 
pemotongan dan penggilingan makanan yang dilakukan secara 
mekanik oleh gigi. 
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2. Peristalsis, adalah gelombang kontraksi otot polos involunter yang 
menggerakan makanan tertelan melalui saluran pencernaan. 
3. Digesti, adalah hidrolisis kimia molekul besar menjadi molekul yang 
ssederhana sehingga absorbsi dapat berlangsung. 
4. Egesti, adalah proses eliminasi zat-zat sisa yang tidak tercerna , juga 
bakteri, dalam bentuk feses dari saluran pencernaan. 
5. Absorbsi, adalah pergerakan produk akhir pencernaann dari lumen 
saluran pencernaan kedalam sirkulasi darah dan limfatik sehingga 
dapat digunakan oleh sel-sel tubuh. 
3. Susunan Saluran Pencernaan 
Saluran sistem pencernaan terdiri atas rongga mulut, 
tekak(faring), kerongkongan (esophagus), lambung (ventrikulus), usus 
halus (terdiri dari duodenum, yeyenum, dan ileum), usus besar dan poros 
usus (rektum atau anus) (Irianto,2004:168-169). 
1. Rongga Mulut 
Rongga mulut adalah rongga lonjong pada permukaan saluran 
pencernaan, dimana terdiri atas dua bagian luar yang sempit, yaitu rongga 
mulut yang dibatasi disisi-sisinya dengan tulang maksilaris dan semu gigi 
dan disebelah belakang bersambung dengan awal tekak atau faring. Atap 
mulut dibentuk oleh platanum dan lidah terletak di lantainya dan terikat 
pada tulang hyoid. 
Di garis tengah sebuah lipatan membrane mukosa menyambung 
lidah  dengan lantai mulut. Di kedua sisi terletak papilla sublingualis yang 
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memuat lubang kelenjar ludahsubmandibularis, tempat lubang-lubang 
halus kelenjar ludah sublingularis bermuara. Selaput lendir mulut ditutup 
oleh epithelium yang berlapis-lapis, dibawahnya terletak kelenjar halus 
yang mengeluarkan lendir, selaput ini sangat kaya akan pembuluh darah 
dan juga memuat banyak ujung akhir saraf sensorik. 
2. Tekak (faring) 
Tekak terletak dibelakang hidung, mulut dan tenggorokan, Tekak 
berupa saluran berbentuk kerucut dari bahan membrane berotot dengan 
bagian terlebar disebelaj atas dan berjalan dari dasar tenggorokan  sampai 
ketinggian tulang rawan krikoid.Panjang faring kira-kira 7 cm. 
3. Kerongkongan 
Kerongkongan adalah sebuah tabung berotot yang panjangnya 
25 cm dan garis tengah 2 cm, diatas dimulai dari faring sampai pintu 
masuk kardia lambung dibawah. Kerongkongan terletak dibelakang trakea 
dan didepan tulang punggung.Setelah melalui toraks menembus 
diafragma, untuk kedalam perut atau abdomen dan menyambung dengan 
lambung.Kerongkongan berfungsi menghantarkan bahan makanan yang 
dimakan dari faring ke lambung. 
Tiap-tiap ujung esophagus dilindungi oleh suatu 
sfingter.Krikofaringeus membentuk sfingter esophagus bagian atas dan 
terdiri atas serabut-serabut otot rangka. Dalam keadaan normal ia berada 
dalam keadaan tonik atau berkontraksi kecuali waktu menelan. Sfingter 
esofagus bagian bawah, walaupun secara anatomis tidak nyata, bersifat 
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sebagai sfingter dan berperan sebagai barier terhadap refluks isi lambung 
ke dalam esophagus. Dalam keadaan normal ia menutup kecuali bila 
makanan masuk kedalam lambung atau waktu berdahak atau muntah. 
4. Lambung 
Lambung atau perut besar adalah bagian dari saluran pencernaan 
yang dapat mekar, terletak didalam rongga perut agak kesebelah kiri atau 
dibahwah diafragma, didepan panngkreas, sedangkan limfe menempel 
pada sebelah kiri fundus. 
Bentuk, ukuran dan posisi sangat tergantug pada bentuk tubuh, 
sikap, dan derajat peregangan lambung.Bila kosong, lambung menyerupai 
tabung berbentuk J dan bila terisi penuh, berbentuk seperti perkasa, 
kapasitas normal lambung adalah 1-2 liter.Fundus, korups pylorus 
merupakan tiga pembagian anatomi lambung.Fundus merupakan bagian 
yang membesar ke kiri dan diatas pintu masuk esophagus ke dalam 
lambung.Korpus merupakan bagian di tengah, dan antrum pylorus 
merupakan bagian yang paling rendah.Lambung berakhir dengan sfingter 
pilorus. 
5. Hati 
Hati terletak disebelah kanan atas rongga perut dibawah 
diafragma, beratnya kira-kira 1,5 kg atau 2,5 % bert badan pada orang 
dewasa normal. Oleh ligament falsiformis hati dibagi menjadi lobus kanan 




6. Usus Halus 
Usus halus adalah tabung yang berukuran kira-kira 2,5 meter 
panjang dalam keadaan mati. Ankga yang bias diberi 6 meter adalah 
penemuan setelah mati bila otot telah kehilangan tonusnya. Usus halus 
memanjang dari lambung sampai katup ileo-kolika, tempat bersambung 
dengan usus besar.Usus halus terletak didaerah umbilicus dan dikelilingi 
oleh usus besar. 
Usus halus dibagi atas tiga bagian yaitu (Irianto, 2004:185-
186): 
a. Usus dua belas jari (duodenusm) 
Duodenum dadalah bagian pertama usus halus yang 
panjangnya 25 cm, berbentuk sepstu kuda.Pada usus ini bermuara dua 
saluran yaitu; saluran getah pangkreas dan saluran empedu.Saluran 
epempedu dan saluran pangkreas masuk kedalam usus dua belas hari 
pada suatu lubang disebut ampula hepatipankreatika atau ampula 
vateri. 
b. Usus Kosong (yeyenum) 
Yeyenum merupakan duaperlima sebelah atas dari usus halus 
yang selebihnya.Pada bagian inilah pencernaan diselesaikan, pada usus 
ini juga terjadi pencernaan secara kimiawi.Kelenjar-kelenjar ususnya 
menghasilkan enzim pencernaan seperti dihasilkan pankreas. 
c. Usus penyerapan (ileum) 
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Sedangkan ileum menempati tigaperlima akhir.Pada bagian 
ini sari-sari makanan hasil pencernaan diserap. Makanan akan diserap 
oleh jonjot usus. Asam amino dan glukosa, vitamin, garam mineral 
akan diangkut oleh kapiler darah, sedangkan asam lemak dan gliserol 
akan diangkut oleh pembulu kil atau pembuluh getah bening ususn 
menuju ke pembeluh balik besar bawah selangka. 
7. Usus besar 
Panjang kolon kira-kiara 0,5 meter, ialah sambungan dari usus 
halus dan mulai dikatup ileokolik, yaitu tempat sisa makanan lewat. 
Refleks gastrokolik terjadi ketika makanan masuk ke lambung dan 






III.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experimen yang melibatkkan 
satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. 
III.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten 
Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan. 
III.3 Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono  2003, 9). 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah Kalosi Kanupaten Enrekang Tahun  Pembelajaran 2013/2014 
yang berjumlah 135 siswa dan terdiri atas  4 kelas. Persebaran secara terperinci 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 1 
Populasi siswa-siswi kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Kalosi 
No Kelas XI Jumlah siswa 
1 X1 31 
2 X2 31 
3 X3 36 
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4 X4 37 
 Jumlah 135 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak 
sederhana, yang disesuaikan dengan tujuan peneliti. 
Sugiyono (2003, 46) menyatakan bahwa “ Teknik pengambilan sampel 
acak sederhana adalah pengambilan suatu sampel dengan n elemen 
dipilih dari suatu populasi N elemen sedemikan rupah sehingga setiap 
kemungkinan sampel dengan n elemen mempunyai kesempatan yang 
sama untuk terpilih. Ini berarti semua anggota populasi menjadi anggota 
dari kerangka sampel “. 
 
 Dengan demikian peneliti memberi hak yang sama kepada setiap 
subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel. Langkah-
langkah dalam pengambilan sampel acak sederhana dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Membuat 4 potongan kertas yang diberi keterangan XI IPA 1, XI IPA 2, XI 
IPA 3, dan XI IPA 4. 
b. Kertas dilipat dan dimasukkan ke dalam kotak. 
c. Kotak dikocok kemudian diambil satu potong. 
d. Kemudian potongan kertas yang terambil merupakan sampel yang akan 
diteliti dalam penelitian ini. 
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Dalam  penelitian ini sampel yang digunakan adalah kelas  XI IPA 1 
yang berjumlah 31 siswa sebagai kelompok yang diterapkan teori belajar  Lev 
Vygotsky. 
III.4 Desain Penelitian 
a. Model Desain  
Adapun model desain dalam penelitian ini  adalah  One Group Pretest-
Postest Design yang melibatkan satu kelompok saja tanpa kelompok 
pembanding.  Pada desain ini menggunakan pretest sebelum diberi perlakuan. 
Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan keadaan sebelum dan setelah perlakuan. 
One Group Pretest-Postest Design, yaitu satu kelompok eksperimen 
diukur variabel dependennya, kemudian diberikan stimulus, dan diukur 
kembali variabel dependennya (Prasetyo dan Jannah 2012, 161). 
 Secara umum desain penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 
                                                                                    (Subagio 2012, 75). 
 
Keterangan: 
  O1=Hasil Belajar Sebelum Penerapan  teori  belajar  Lev 
Vygotsky. 
X = Perlakuan. 
O2= Hasil  Belajar  Setelah  teori  belajar  Lev Vygotsky. 
 
. 
Pretest    Perlakuan     Postest 




b. Prosedur dan Teknik Pengumpulan Data 
Pada tahap ini peneliti memberikan tes awal (pretest) sebelum metode 
pembelajaran berdasarkan masalah di terapkan. Selanjutnya memberikan 
perlakuan eksperimen kepada subyek, berupa pembelajaran berdasarkan 
masalah dan selanjutnya memberikan tes akhir (postest). Perbedaan ditentukan 
dengan membandingkan hasil belajar pada materi sistem pencernaan sebelum 
dan setelah penerapan model. 
Pengumpulan data hasil penelitian ini dilakukan melalui tes hasil 
belajar yang berupa lembaran pertanyaan pilihan ganda. 
Peneliti ini dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut:  
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini dilakukan persiapan perangkat pembelajaran yang 
akan digunakan  dalam proses penelitian, dimana perangkat tersebut 
meliputi persiapan Satuan Pembelajaran (SP), Rencana Program 
Pembelajaran (RPP), lembar pengamatan serta tes hasil belajar siswa. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini dilakukan beberapa hal yaitu sebagai berikut: 
a. Sebelum perlakuan 
1) Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh terhadap 
siswa kelas XI IPA1 di SMA Muhammadiyah Kalosi, sehubungan 
dengan materi yang akan diteliti. 
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2) Memberikan tes awal dengan menggunakan instrument tes 
(Pretest) untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum penerapan 
teori belajar Lev Vygotsky.  
b. Perlakuan  
1) Memberikan perlakuan dengan menggunakan teori belajar Lev 
Vygotsky. 
2) Menggunakan lembar observasi untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan hasil belajar siswa. 
3) Memberikan tes akhir (postest) dengan menggunakan instrumen tes 
yang diberikan pada tes awal. 
III.5 Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa tes hasil 
belajar biologi siswa kelas XI IPA1  pada pokok bahasan sistem pencernaan. Tes 
adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan intelejensi, kemampuan atau  bakat  yang dimiliki oleh  
individu  atau  kelompok. Jika tes tersebut dikaitkan dengan evaluasi yang 
dilakukan di sekolah, khususnya disuatu kelas, maka tess  mempunyai fungsi 
ganda yaitu untuk mengukur siswa dan untuk mengukur keberhasilan program 







III.6 Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini adalah: 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
kesatu dan kedua. Analisis deskriptif ini menggambarkan tentang pengetahuan 
siswa terhadap materi sistem pencernaan sebelum dan setelah penerapan teori 
belajar Lev Vygotsky yang dilihat dari hasil belajar siswa. Analisis deskriptif 
adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tampa  bermaksud  membuat  kesimpulan  yang  berlaku untuk umum 
atau generalisasi (Sugiyono  2003, 169). Data yang terkumpul pada penelitian 
ini misalnya data hasil belajar biologi dianalisis dengan menggunakan teknik 
analisis deskriptif untuk mendeskriptifkan karakteristik distribusi nilai hasil 
belajar bilogi siswa dalam aspek kognitifnya. 
(Sudjana dan Ibrahim 2005, 130) Untuk keperluan tersebut digunakan:  
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Langkah langkah sebagai berikut: 
1. Tentukan skor terbesar dan skor terkecil kemudian tentukan rentangnya. 
Rentang adalah selisi skor tertinggi dengan skor terendah. 
2. Tentukan banyaknya kelas interval dengan menggunakan rumus 
empiris strurgess 
Rumus strurgess adalah k= 3,3 log n +1 
Dimana; k = banyaknya kelas interval yang dicari 
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             n = banyaknya data  
3. Membuat kelompok skor dengan jarak kelas interval mulai dari skor 
terendah sampai skor tertinggi. 
4. Tentukan frekuensi skor untuk setiap kelas dengan menggunakan turus. 
5. Buatlah table distribusi frekuensinya. 




















ix titik tengah 
 
c. Presentase (%) nilai rata-rata 
P =   (Tiro, 2007:133)…..3.2 
Dimana; 
P = angka presentase 
f = frekuensi yang dicari presentasenya 







Kategorisasi yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan skala lima berdasarkan teknik kategorisasi standar yang 
diterapkan oleh departemen pendidikandan kebudayaan yaitu: 
Tabel 2 
Tingkat Penguasaan Materi 
Tingkat penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 
0 – 34 
35– 54 
55 – 64 
65 – 84 






(Depdikbud dalam www.google.com diakses tanggal 19 Mei 2013 ). 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik yang digunakan untuk menguji kebenaran dan 
menjawab  rumusan  masalah  ketiga,  apakah  terdapat  peningkatan hasil 
belajar setelah penerapan teori belajar Lev Vygotsky  pada pokok bahasan 
sistem pencernaan di kelas XI IPA1 SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten 
Enrekang. Kriteria data diperoleh adalah 𝑛1=𝑛2 maka untuk pengujian hipotesis 
digunakan statistik F, dapat dihitung dengan rumus: 




2           (Tiro, 2008:269) 
Keterngan : 
𝑆1
2 =  Variansi pretest 
𝑆2
2 =  Variansi posttest 
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𝑛1 =  Jumlah sampel penelitian  pretest 
𝑛2 =  Jumlah sampel penelitian posttest 
  Dimana  variansinya  dihitung  berdasarkan pada tabel penyebaran data 
yang di dalamnya mencakup frekuensi, dan tanda kelas interval.  Adapun rumus 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
𝑠2 =




     (Tiro  2008, 273) 
Dimana: 
𝑠2 = Variansi 
𝑥𝑖 = tanda kelas interval 
𝑓𝑖 = frekuensi yang sesuai dengan xi 
𝑛    = ukuran sampel 
?̅?    = rata-rata 
 Adapun kriteria pengambilan kesimpulan adalah sebagai berikut : 
a. Apabila s1
2>s2
2 atau F > 0, berarti penerapan teori belajar Lev Vygotsky 
dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA1 SMA 
Muhammadiyah Kalosi. 
b.  Apabila s1
2 ≤ s2
2 atau F ≤ 0, berarti penerapan teori belajar Lev 
Vygotsky tidak  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  biologi  siswa 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 
Kalosi Kabupaten Enrekang adalah sebagai berikut: 
A. Hasil Belajar Biologi Siswa Sebelum Penerapan Teori Belajar Lev 
Vygotsky. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 
Kalosi Kabupaten Enrekang yang mulai tanggal 27 Agustus sampai  dengan 
27  September  2014, penulis dapat mengumpulkan data melalui instrument 
tes dan memperoleh hasil belajar siswa sebelum penerapan teori belaja Lev 
Vygotsky di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang. Data hasil 
pretest siswa pada kelas XI IPA 1 di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten 
Enrekang sebagai berikut: 
Tabel 3 
Nilai Hasil Pretest Siswa-siswa Kelas XI IPA 1 di SMA Muhammadiyah 
Kalosi Kabupaten Enrekang 
No NAMA NILAI 
1 Karmila 60 
2 Wanda Sari 36 
3 Lilik Indah Wati 56 
4 DzulIkram 44 
 5 Sartika 36 
6 IinNurfadilah 52 
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7 Yorianti 60 
8 DivyaRiskaAntari 54 
9 Hardianti 28 
10 Indah Sekar Sari 44 
11 DiniyantiArdah 44 
12 MuhIqbalNur 40 
13 AnggunPratiwi 40 
14 Irma Nurfitasari 44 
15 WiwiSafitri 44 
16 Kasma 64 
17 Zusanti 16 
18 Ana Putri 36 
19 IinDarista 40 
20 NurulAfniAulia 40 
21 RahmatulArsyi 72 
22 DyahAyuPitaloka 60 
23 Tesilia 36 
24 AinunYaqin 32 
25 Koko Saputra 44 
26 Oktavianus 44 
27 AchmadRidwan 44 
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28 NurmalaUddin 24 
29 MirhaMualim 64 
30 Muh. IchsanSyam 50 
31 Kurnia 65 
 Jumlah  1413 
 










 Dari data di atas dapat diperoleh bahwa rata-rata nilai pretest hasil 
belajar biologi siswa adalah 46,23 dari nilai ideal 100. 
2. Presentase (%) nilai rata-rata 
Tabel 4 
Tingkat Penguasaan Materi (Pretest) Siswa di Kelas XI IPA 1 SMA 
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang 
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Gambar 1 .Histogram Pretest 
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d) P  = 
𝐹
𝑁
 x 100 % 
  = 
1
31
 x 100 % 
  = 3,23 % 
 Dari data diatas dapat diperoleh hasil belajar siswa sebelum penerapan 
teori belajar Lev Vygotsky adalah dari 31 siswa terdapat 4 siswa yang memiliki 
kategori hasil belajar sangat rendah dengan presentase 12,90 %, kemudian 19 
siswa yang memiliki kategori hasil belajar rendah dengan presentase 61,29 %, 
selanjutnya 7 siswa dalam kategori sedang dengan presentase 22,58 %, dan 1 
siswa yang berada pada kategori tinggi dengan presentase 3, 23 %. 
B. Hasil Belajar Biologi Siswa setelah Penerapan Teori Belajar Lev Vygotsky 
 Data hasil belajar biologi siswa setelah penerapan penerapan teori belajar 
Lev Vygotsky pada kelas XI IPA 1 di  SMA Muhammadiyah Kalosi 
Kabupaten Enrekang sebagai berikut: 
Tabel 5 
Nilai Hasil Postest Siswa-siswa Kelas XI IPA 1  di SMA 
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang 
No NAMA NILAI 
1 Karmila 76 
2 Wanda Sari 60 
3 Lilik Indah Wati 56 
4 DzulIkram 84 
52 
 
5 Sartika 68 
6 IinNurfadilah 80 
7 Yorianti 76 
8 DivyaRiskaAntari 76 
9 Hardianti 62 
10 Indah Sekar Sari 60 
11 DiniyantiArdah 76 
12 MuhIqbalNur 76 
13 AnggunPratiwi 72 
14 Irma Nurfitasari 72 
15 WiwiSafitri 60 
16 Kasma 88 
17 Zusanti 62 
18 Ana Putri 88 
19 IinDarista 68 
20 NurulAfniAulia 60 
21 RahmatulArsyi 96 
22 DyahAyuPitaloka 68 
23 Tesilia 68 
24 AinunYaqin 68 
25 Koko Saputra 84 
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26 Oktavianus 84 
27 AchmadRidwan 65 
28 NurmalaUddin 64 
29 MirnaMualim 96 
30 Muh. IchsanSyam 76 
31 Kurnia 76 
 JUMLAH 2265 
 










 Dari data di atas dapat diperoleh bahwa rata-rata nilai postest hasil 
belajar biologi siswa adalah 73,06 dari nilai ideal 100. 
2. Presentase (%) nilai rata-rata 
Tabel 6 
Tingkat Penguasaan Materi (Postest) Siswa  di SMA Muhammadiyah 
Kalosi Kabupaten Enrekang 
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5 85 – 100 4 12,90 Sangat tinggi 
Jumlah 31 100  
 
 
Gambar 2. Histogram Postest 
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 x 100 % 
  = 
4
31
 x 100 % 
  = 12,90 % 
 Dari data postest hasil belajar diatas dapat dipeoleh bahwa dari 31siswa di 
kelas XI IPA 1, sekitar 8 siswa yang memiliki kategori sedang dengan presentase 
25,81%, selanjutnya 19 siswa yang memiliki kategori tinggi dengan presentase 
61,29% dan 4 siswa yang berkategori sangat tinggi dengan presentase 12,90% 
C. Peningkatan Hasil Belajar Biologi Siswa Setelah Penerapan Teori Belajar 
Lev Vygotsky di Kelas XI IPA 1 SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten 
Enrekang. 
 Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “ Penerapan teori belajar Lev 
Vygotsky dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa di kelas XI IPA 1 SMA 
Muhammadiyah Kalosi “ maka teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis 
tersebut adalah satistik F. 
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1. Menentukan Standar Deviasi Pretest 
  Hasil analisis statistik yang diperoleh dari pretest, yaitu rentang 
nilai (R) sebesar 56, banyaknya kelas (K) sebanyak 6, interval kelas (p) 
adalah 10 (untuk lebih jelasnya dapat dilihat dilampiran A1). Data 
keseluruhan hasil dapat dilihat pada table distribusi frekuensi di bawah ini: 
Tabel 7: Standar Deviasi Nilai Pretest 
Interval  fi xi (fi.xi) (xi -?̅?) (xi -?̅?)2 fi. (xi -?̅?)2 
Persentase 
(%) 
16 – 25 1 20,5 20,5 -25,08 629,01 629,01 3,23 
26 – 35 3 30,5 91,5 -15,08 227.41 682,23 9,68 
36 – 45 16 40,5 648 -5,08 25,81 412,96 51,61 
46 – 55 3 50,5 151,5 4,92 24,21 72,63 9,68 
56 – 65 7 60,5 4235 14,92 222,61 1558,27 22,57 
66 – 75 1 70,5 70,5 24,92 621,01 621,01 3,23 
Jumlah  31   
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2. Menentukan Standar Deviasi Postest 
 Hasil analisis yang diperoleh dari data postest yaitu rentang nilai 
(R) sebesar 40, Banyak kelas (K) sebanyak 6, sedangkan interval atau 
panjang kelas (p) adalah 7 (untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran A 2). Data keseluruhan dari postest dapat dilihat pada tabel 
distribusi frekuensi dibawah ini: 
Tabel 8: Standar Deviasi Nilai Postest 
Interval  fi xi (fi.xi) (xi -?̅?) (xi -?̅?)2 fi. (xi -?̅?)2 
Persentase 
(%) 
56 – 62 7 59 413 -14,06 197,68 1383,76 22,58 
63 – 69 7 66 462 -7,06 49,84 348,88 22,58 
70 – 76 9 73 657 -0,06 0,0036 0,03 29,03 
77 – 83 1 80 80 6,94 48,16 48,16 3,23 
84 – 90 5 87 435 13,94 194,32 971,6 16,13 
91 – 97 2 94 188 20,94 438,48 876,97 6,45 
Jumlah  31   
 





































  = 1,1 
 
4. Menentukan Aturan Pengambilan Keputusan. 




2 atau F > 0, berarti penerapan teori belajar Lev Vygotsky 




2 atau F ≤ 0, berarti penerapan teori belajar Lev 
Vygotsky tidak dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas XI 
IPA SMA Muhammadiyah Kalosi. 
5. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial di atas dapat di 
peroleh bahwa s1 
2 > s2
2dimana, 𝑠1
2 = 132,54 sedangkan 𝑠2
2 = 120,98 dan F > 
0, berdasarkan kriteria yang didapatkan bahwa dapat disimpulkan 
penerapan teori belajar Lev Vygotsky dapat meningkatkan hasil belajar 






Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis 
penelitian quasi eksperimen yaitu eksperimen semu dengan desian penelitian 
yang digunakan adalah Pretest Postest One Group Design yaitu eksperimen 
yang dilaksanakan pada satu kelas saja tanpa kelas pembanding. Pada desain 
ini menggunakan pretest sebelum perlakuan dan postest setelah perlakuan, 
dengan demikian data yang diperoleh dapat lebih akurat. Peneltian yang 
dilakukan selam tiga kali pertemuan ini dilakukan dengan dua tahap yaitu 
tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. 
Pertama, tahap persiapan. Pada tahap ini peneliti melakukan 
beberapa hal diantaranya menelaah kurikulum materi sistem pencernaan, 
melakukan konsultasi ke sekolah dalam hal ini guru mata pelajaran biologi 
sehubungan dengan pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
sesuai dengan silabus yang disusun oleh pihak sekolah, selnjutnya 
mempersiapkan instrument dalam hal ini lembar observasi dan tes hasil 
belajar biologi pada pokok bahasan sistem pencernaan. 
Kedua, tahap pelaksanaan. Pada tahap ini peneliti melakukan dua 
fase yaitu sebelum perlakuan dan perlakuan. Pada fase sebelum perlakuan, 
peneliti memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh kepada siswa 
kelas XI IPA 1 Muhammadiyah Kalosi  sehubungan dengan  materi  yang 
akan diteliti. Penjelasan singkat ini diberikan pada saat sebelum dilakukan tes 
awal (pretest). Penjelasan singkat ini hanya mencakup hal-hal yang bersifat 
umum saja yang berkitan dengan materi yang akan diteliti. Setelah itu 
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diberikan tes awal dengan menggunakan instrument tes untuk mengetahui 
hasil belajar siswa sebelum penerapan teori belajar Lev Vygotsky. Pada 
pelaksanaan pretest diikuti oleh siswa kelas XI IPA 1 SMA Muhammadiyah 
Kalosi yang berjumla 31 orang. Berdasarkan hasil penelitian diatas 
menunjukkan bahwa sebelum perlakuan, hasil belajar biologi siswa kelas XI 
IPA 1 SMA Muhammadiyah Kalosi menunjukkan kategori rendah dengan 
presentase 61,29%. Selanjutnya perlakuan, tahap ini berlangsung selama tiga 
kali pertemuan. Pada tahap ini peneliti menerapan teori belajar Lev Vygotsky 
untuk meningkatkan kecakap siswa dalam  pembelajaran dalam hal ini 
peneliti mengkhususkan tujuan pembelajaran yaitu mengajar.  
Kemudian setelah tahap perlakuan, peneliti memberikan tes akhir 
(postest) untuk melihat penigkatan hasil belajar siswa kelas XI IPA 1 setela 
penerapan teori belajar Lev Vygotsky. Berdasarkan data hasil belajar biologi 
siswa kelas XI IPA 1 SMA Muhammadiyah Kalosi menunjukkan kategori 
tinggi dengan presentase 61,29% dengan nilai rata-rata siswa 73,06. 
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar biologi siswa dengan 
penerapan teori belajar Lev Vygotsky dapat diketahui dengan menganalisis 




2= 132,54  lebih besar dari 𝑆2
2 yaitu= 120,98 dengan ketentuan apabila 
𝑆1
2 > 𝑆2
2 atau F > 0  berarti penerapan teori belajar Lev Vygotsky dapat 
meningkatkan hasil belajar biologi siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
penerapan teori belajar Lev Vygotsky dapat meningkatakan hasil belajar 







 Berdasarkan nilai analisis data pada penerapan teori belajar Lev 
Vygotsky dalam meningkatkan hasil belajar biologi siswa pada pokok bahasan 
sistem pencernaan di kelas XI IPA 1 SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten 
Enrekang, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1.  Hasil belajar siswa sebelum penerapan teori belajar Lev Vygotsky 
dalam kategori rendah dengan presentase 61,29% dengan nilai rata-rata 
siswa 45,58 dari 31 siswa. 
2. Hasil belajar siswa setelah penerapan teori belajar Lev Vygotsky 
dalam kategori tinggi dengan presentase  61,29% dengan nilai rata-rata 
siswa adalah 73,06 dari 31 orang. 
3. Dalam penelitian ini hipotesis H1 diterima dan hipotesis H0 ditolak 
sehingga penerapan teori belajar Lev Vygotsky dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
V.2 Implikasi Penelitian 
 Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti melihat adanya 
peningkatan hasil belajar siswa dan terjadi perubahan sikap positif siswa 




1. Kepada guru mata pelajar biologi disarankan menggunakan teori 
belajar Lev Vygotsky karena dapat mengaktifkan siswa dan 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Penerapan model atau metode endaknya disesuaikan dengan materi 
yang akan diajarkan dan lingkungan belajar siswa serta ketersediaan 
waktu yang cukup. 
3. Disarankan kepada peneliti untuk dapat melanjutkan atau 
mengembangkan penelitian yang sejenis dengan variabel yang lebih 
banyak, sampel yang lebih banyak, dan populasi yang lebih luas serta 
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Data Siswa Kelas XI IPA 1  SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang 
No NAMA L/P ALAMAT 
1 Karmila P Kalosi 
2 Wanda Sari P Belajen 
3 L.Indah Wati P Kalosi 
4 DzulIkram L Kalosi 
 5 Sartika P Sudu 
6 IinNurfadilah P Kalosi 
7 Yorianti P Pasa Dalle 
8 DivyaRiskaAntari P Belajen 
9 Hardianti P Belajen 
10 Indah Sekar Sari P Kalosi 
11 DiniyantiArdah P Sudu 
12 MuhIqbalNur L Sudu 
13 AnggunPratiwi P Sudu 
14 Irma Nurfitasari P Belajen 
15 WiwiSafitri P Malele 
16 Kasma P Kalosi 
17 Zusanti P Malele 
18 Ana Putri P Pasa Dalle 
19 IinDarista P Belajen 
20 NurulAfniAulia P Belajen 
21 RahmatulArsyi P Kalosi 
22 DyahAyuPitaloka P Kalosi 
23 Tesilia P Baroko 
24 AinunYaqin P Malele 
25 Koko Saputra L Sudu 
26 Oktavianus L Cece 
27 AchmadRidwan L Baroko 
28 NurmalaUddin P Belajen 
29 MirhaMualim P Kalosi 
30 Muh. IchsanSyam L Belajen 
31 Kurnia L Belajen 
 
SOAL UJI COBA 
Nama        : 
No. Absen : 
 
Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang dianggap tepat! 
1. Enzim yang dihasilkan oleh pankreas dan berfungsi 
merombak protein menjadi asam amino adalah ..... 
a. Amilopsin       
b. Pepsin   
c. Renin    
d. Tripsin  
e. Kasein  
2. Berikut ini adalah fungsi lidah: 
1)      Mengasamkan makanan agar terbebas dari penyakit 
2)      Mengaktifkan pepsinogen menjadi pepsin 
3)      Membantu mengaduk makanan dalam rongga mulut 
4)      Mengangkut sari – sari makanan ke seluruh tubuh 
5)      Membantu proses menelan makanan 
Fungsi lidah ditunjukkan oleh nomor … 
a. 1 dan 2  
b. 1 dan 3 
c. 1 dan 5  
d. 3 dan 4 
e. 3 dan 5 
3. Yang dimaksud dengan pencernaan adalah..... 
a. Penyerapan makanan oleh epitel usus 
b. Penyerapan makanan di dalam usus 
c. Penyerapan enzim pencernaan untuk memecah zat-zat 
makanan 
d. Pemecahan zat-zat makanan sehingga dapat diserap oleh 
usus 





4. Urutan sistem pencernaan makanan pada manusia 
adalah..... 
a. Mulut – kerongkongan – usus halus – lambung – usus 
besar – anus 
b. Mulut – kerongkongan– lambung – usus besar – usus 
halus – anus 
c. Mulut – kerongkongan– lambung – usus 12 jari – usus 
halus  – anus 
d.  Mulut – kerongkongan– lambung – usus halus – usus 
besar – anus 
e. Mulut – kerongkongan– lambung – usus halus – usus 
12 jari  –  usus besar – anus 
5. Bagian-bagian yang terdapat dalam rongga mulut adalah 
seperti berikut kecuali ..... 
a. Gigi       
b. Lidah   
c. Kelenjar ludah     
d. Enzim  
e. Usus halus 
6. Proses pengubahan molekul makanan yang besar menjadi 
molekul yang lebih kecil misalnya proses pengunyahan 
dalam mulut adalah proses pencernaan secara.... 
a. Mekanik        
b. Kimiawi    
c. Biologi    
d. Fisiologi  
e. Anatomi  
7. Organ-organ pada sistem pencernaan makanan manusia 
dapat dibedakan menjadi saluran pencernaan dan kelenjar 
pencernaan. Berikut ini, organ yang merupakan saluran 
pencernaan sekaligus kelenjar pencernaan adalah…. 
a. Pankreas dan hati 
b. Pankreas dan usus halus 
c. Lambung dan hati 
d. Lambung dan usus halus 
e. Mulut dan usus halus 
 
 
8. Perhatikan tabel berikut ! 
No Organ Enzim Peran Enzim 
1. Mulut  Ptialin  Penguraian amilum 
2. Lambung  Renin  Menggumpalkan kasein susu 
3. Usus Halus Tripsinogen  Penguraian protein menjadi 
pepton 
4. Pankreas  Erepsinogen  Maltosa menjadi glukosa 
5. Hati  Streapsin  Penguraian amilum menjadi 
glukosa 
Hubungan yang tepat untuk organ, enzim, dan peran enzim 
pada proses pencernaan dalam tabel tersebut adalah...... 
a. 1 dan 2      
b. 2 dan 3  
c. 2 dan 4     
d. 3 dan 4 
e. 3 dan 5 
9. Gigi merupakan bagian sistem pencernaan yang berfungsi 
untuk mengunyah makanan hingga menjadi halus. Kemudian 
makanan di dorong oleh lidah masuk ke esofagus. Proses yang 
terjadi di esofagus adalah ..... 
a. Makanan ditelan dan langsung menuju lambung 
b. Makanan diserap dan langsung menuju lambung 
c. Makanan didorong dengan gerak peristaltik menuju 
lambung  
d. Makanan dicerna dengan bantuan enzim, kemudian 
menuju lambung 
e. Makanan diaduk terus-menerus hingga halus, kemudian 
menuju lambung 
10. Bahan makanan yang sejak di dalam mulut telah mengalami 
pencernaan makanan secara kimiawi adalah..... 
a. Protein       
b. Lemak      
c. Vitamin 




11. Fungsi utama usus halus adalah..... 
a. Penyerapan zat makanan 
b. Menghancurkan sisa makanan 
c. Mengeluarkan sisa-sisa makanan 
d. Membusukkan zat sisa pencernaan 
e. Mengatur kadar air sisa makanan 
12. Andito mengalami gangguan pencernaan dengan gejala 




c. Konstipasi  
d. Apendisitis  
e. Peritonis  




Hasil Uji Makanan 




Tetap  Tetap  
II Biru 
kehitaman  
Ungu  Merah bata 
III Biru 
kehitaman 
Kuning tua  Merah bata 
IV Hijau  Ungu Hijau  
V Tetap  Ungu Tetap  
Bahan makanan yang mengandung protein dan glukosa 
adalah ..... 
a. I 







14. Serat makanan tidak ikut dicerna oleh tubuh, tetapi 
memiliki banyak fungsi kecuali..... 
a. Menjadikan makanan dapat bertahan lama dalam 
lambung 
b. Membantu feses menjadi lunak sehingga dapat 
mencegah konstipasi (sembelit) 
c. Melindungi tubuh dari bahaya kanker usus 
d. Memacu produksi enzim-enzim pencernaan  
e. Merangsang aktivitas saluran pencernaan makanan agar 
pengeluaran feses teratur  
15. Pernyataan yang tepat mengenai hubungan antara jenis 






A. Susu  Glukosa  Menjaga keseimbangan tubuh 
B. Tempe  Karbohidrat  Sumber energi 
C. Sayuran  Vitamin  Sumber energi  
D. Mentega  Lemak  Sumber energi utama 
E. Ikan  Protein  Pertumbuhan dan 
perkembangan  
16. Seorang anak harus menjalani operasi untuk pemotongan pada 
umbai cacingnya dikarenakan terjadi peradangan yang 
disebabkan oleh infeksi bakteri. Gangguan pencernaan yang 
ditandai dengan pada peradangan pada umbai cacing disebut 
..... 
a. Kolik 
b. Konstipasi  
c. Gastritis  
d. Apendiksitis  
e. Diflagia  
17. Agar makanan mudah dicerna, dalam pencernaan mekanik 
makanan dicampur enzim ptialin yang terdapat didalam ..... 
a. Rongga mulut  
b. Kerongkongan  
c. Lambung  
d. Usus halus  
e. Usus besar  
18. Berikut merupakan fungsi Escherichia coli di usus besar yaitu 
..... 
a. Mencerna zat makanan 
b. Membantu proses defekasi  
c. Mengatur kadar air di usus besar 
d. Membantu mengasamkan makanan 
e. Membusukkan sisa makanan dan menghasilkan vitamin K 
19. Perhatikan data berikut ini ! 
Nama Enzim Nama Bahan Hasil Pengolahan 
(1) Protein Asam amino 
Amilase (2) Gula 
Lipase Lemak (3) 
Pernyataan yang sesuai dengan urutan (1), (2), dan (3) adalah 
..... 
a. Renin, amilum, dan glukosa 
b. Pepsin, amilum, asam lemak dan gliserol  
c. Renin, karbohidrat, dan asam lemak  
d. Tripsin, amilum, asam lemak dan gliserol 
e. ptialin, amilum, dan glukosa 
20. Kelenjar pankreas mengandung enzim yang mencerna ..... 
a. Protein dan lemak 
b. Protein dan karbohidrat  
c. Lemak dan karbohidrat  
d. Vitamin dan mineral  
e. Protein, lemak dan karbohidrat 
21. Apabila kita sedang makan, sebaiknya jangan banyak bicara 
agar tidak tersedak. Tersedak dapat terjadi karena ..... 
a. Makanan tidak dapat terkunyah sampai halus 
b. Makanan ditelan lebih cepat  
c. Makanan kurang dikunyah  
d. Tenggorokan menjadi kering karena banyak bicara  






22. Perhatikan gambar sistem pencernaan berikut ini ! 
 
Bagian yang berlabel K pada gambar organ pencernaan 
tersebut menunjukkan tempat penghasil enzim ..... 
a. Pepsinogen  
b. Erepsinogen 
c. Tripsinogen  
d. Sakarase 
e. lactase 
23. Proses pengubahan senyawa organik yang terdapat dalam 
bahan makanan dari bentuk yang kompleks menjadi molekul 
yang lebih sederhana dengan bantuan enzim-enzim 
pencernaan adalah proses pencernaan secara.... 
a. Mekanik        
b. Kimiawi    
c. Biologi    
d. Fisiologi  
e. Anatomi  
24. Dibawah ini adalah fungsi asam lambung, kecuali ..... 
a. Melarutkan zat kapur  
b. Mengaktifkan enzim pepsinogen  
c. Mengaktifkan lipase  
d. Merangsang produksi hormon kolesistokinin  






25.  Perhatikan gambar dari sistem pencernaan pada manusia 
dibawah ini ! 
  
Pada organ yang berlabel 1 terjadi ..... 
a. Pencernaan secara kimiawi saja 
b. Pencernaan karbohidrat menjadi glukosa 
c. Pengaktifan tripsinogen menjadi tripsin 
d. Perubahan lemak menjadi emulsi lemak  
e. Pengendapan kasein dari air susu 
26. Gangguan sistem pencernaan yang disebabkan oleh infeksi 
pada dinding colon yang ditandai dengan peristiwa keluarnya 
feses dalam bentuk encer adalah ..... 
a. Kolik  
b. Konstipasi  
c. Diare  
d. Ulkus  
e. Gastritis  
27. Jenis makanan di bawah ini menunjukkan reaksi positif 
terhadap larutan lugol yaitu ..... 
a. Roti  
b. Telur 
c. Sayuran  
d. Susu  
e. Lemak  
28. Berikut ini yang termasuk zat pembangun adalah ..... 
a. Air  
b. Lemak  
c. Protein  
d. Karbohidrat  
e. Vitamin dan mineral  
29. Lambung dapat menyekresikan getah lambung yang 
komponennya terdiri atas ..... 
a. HCL, ptialin, gastrin, dan lipase 
b. HCL, pepsin, renin dan lipase 
c. HCL, pepsin, renin dan disakarida 
d. HCL, ptialin, enterokinase, dan renin 
e. HCL, pepsin, enterokinase dan amilase  
30. Fungsi enzim tripsin adalah ..... 
a. Mengubah zat tepung menjadi gula  
b. Mengaktifkan pepsin dan membunuh kuman  
c. Mengubah protein menjadi pepton 
d. Mengubah protein menjadi asam amino  
e. Mencerna kasein (protein susu) 
31. Seorang siswa melakukan uji bahan makanan pada makanan 
A. Saat bahan makanan A ditetesi dengan lugol hasil reaksi 
berwarna kuning. Ketika di uji menggunakan fehling A dan B 
hasil reaksi berwarna merah bata. Pengujian dengan reagen 
biuret hasil reaksi berwarna ungu. Berdasarkan hasil 
percobaan diatas dapat disimpulkan bahwa makanan A 
mengandung .... 
a. Amilum, glukosa, dan karbohidrat 
b. Amilum, glukosa dan protein 
c. Glukosa dan protein 
d. Glukosa dan lemak  
e. Protein dan karbohidrat 
32. Setelah mengkonsumsi makanan yang mengandung cabe Sara 
mengalami gangguan pencernaan berupa rasa nyeri pada 
perut. Gangguan yang dialami Sara disebabkan oleh ..... 
a. Kolik 
b. Ulkus 
c. Konstipasi  
d. Apendisitis 




33. Cara untuk menjaga agar tubuh selalu sehat, maka kita perlu 
memperhatikan makanan yang kita konsumsi, di bawah ini 
syarat-syarat makanan yang baik, kecuali .... 
a. Mudah dicerna 
b. Mudah didapat  
c. Cukup air 
d. Cukup protein 
e. Cukup kalori 
34. Pencernaan makanan mekanis terjadi dalam ..... 
a. Mulut  
b. Hati  
c. Usus halus 
d. Usus besar 
e. Anus  
35. Pencernaan makanan yang bersifat mekanis dan kimiawi 
terjadi di ..... 
a. Duodenum  
b. Kerongkongan  
c. Ileum  
d. Mulut  
e. Colon  
36. Proses pencernaan yang terjadi di rongga mulut dapat 
berlangsung secara kimiawi dengan menggunakan enzim 
ptialin sebagai katalisator. Zat yang dicerna oleh enzim 
tersebut adalah ..... 
a. Vitamin 
b. Protein  
c. Lemak  
d. Karbohidrat  
e. Mineral  
37. Perhatikan zat-zat makanan berikut ini  
1. Karbohidrat     4. Vitamin  
2. Protein     5. Mineral  





Zat makanan yang merupakan sumber energi adalah ..... 
a. 1, 2, 4 
b. 2, 3, 5 
c. 2 dan 6 
d. 1 dan 5 
e. 1 dan 3 
38. Berikut yang termasuk sumber energi tertinggi adalah ..... 
a. Air  
b. Protein 
c. Lemak  
d. Karbohidrat  
e. Vitamin dan mineral 
39. Perhatikan gambar berikut ! 
 
Bagian yang berfungsi untuk menghasilkan zat yang dapat 






40. Zar makanan yang apabila di konsumsi melebihi keperluan, 
kelebihannya tidak dapat disimpan dalam tubuh adalah ..... 
a. Vitamin D dan Lemak 
b. Lemak dan Vitamin A 
c. Karbohidrat dan Vitamin E 
d. Karbohidrat dan Lemak  
e. Protein dan Vitamin C 
f.  
41. Di bawah ini adalah fungsi dari usus besar, kecuali ..... 
a. Menyerap air dari makanan 
b. Mencerna hidrat arang menjadi disakarida 
c. Tempat tinggal bakteri colli 
d. Tempat feses 
e. Tempat mengasamkan makanan 
42. Pernyataan yang benar mengenai manfaat mengkonsumsi 
makanan berserat bagi kesehatan manusia adalah ..... 
a. Membunuh kuman penyakit dan mempercepat proses 
pencernaan  
b. Menetralisir toksin dan penyerapan air 
c. Menyerap lemak dan membunuh kuman 
d. Memperlancar gerakan peristaltis dan penyerapan air 
e. Mengemulsikan lemak dan penyerapan air 
43. Dari jawaban di bawah ini yang tidak termasuk bagian dari 
intestinum adalah ...... 
a. Duodenum 
b. Jejunum 
c. Ileum  
d. Sekum  
e. Intestinum  
44. Tidak semua kolesterol berbahaya bagi tubuh. HDL (High 
Density Lipoprotein) adalah kolesterol yang dapat melarutkan 
sumbatan pada kapiler darah. Kolesterol itu mengandung 
asam lemak tak jenuh, antara lain terdapat pada makanan, 
yaitu ..... 
a. Buah alpukat 
b. Minyak goreng nabati  
c. Minyak goreng hewani  
d. Biji kacang-kacangan  
e. Serat tumbuhan kacang-kacangan  
45. Berikut adalah gejala-gejala gangguan pada sistem 
pencernaan  
(1) Tinja keras karena penyerapan yang berlebihan 
(2) Peradangan pada selaput dinding rongga perut 
(3) Infeksi umbai cacing  
(4) Rasa nyeri karena salah makan  
(5) Luka pada dinding usus 
Gangguan yang disebut  peritonitis dan kolik ditunjukkan oleh 
nomor ..... 
a. (1) dan (2) 
b. (1) dan (3) 
c. (2) dan (3) 
d. (2) dan (4) 
e. (3) dan (5) 
46. Berikut ini merupakan hasil akhir pencernaan zat makanan 
yang diserap oleh usus halus, kecuali .....  
a. Protein diserap dalam bentuk asam amino 
b. Vitamin diserap dalam bentuk air 
c. Amilum diserap dalam bentuk glukosa 
d. Lemak diserap dalam bentuk asam lemak dan gliserol 
e. Mineral diserap dalam bentuk garam mineral  
47. Andika sering mengkonsumsi alkohol secara berlebihan, 
merokok dan sering mengkonsumsi makanan awetan sehingga 
memunculkan sel-sel kanker pada lambungnya. Gangguan 
pencernaan yang dialami andika adalah ..... 
a. Diare  
b. Konstipasi  
c. Kanker lambung  
d. Ulkus  
e. Kolik  






50. Anton sering mengeluh kesakitan di perut, setelah diperiksa 
dokter ternyata dia mengalami peradangan dinding lambung 
yang disebabkan oleh infeksi mikroorganisme tertentu atau 
kelebihan asam lambung. Gangguan pencernaan yang dialami 
anton adalah ..... 
a. Diare  
b. Konstipasi  
c. Gastritis  
d. Ulkus  













49. Organ yang ditunjuk dengan huruf Q dapat menghasilkan 
getah yang mengandung enzim-enzim untuk pencernaan, 
organ tersebut adalah ..... 
a. Empedu  
b. Duodenum 
c. Lambung  
d. Pankreas  
e. Anus  
48. Pada organ yang ditunjuk dengan huruf P terjadi sejumlah 
proses pencernaan, dinding organ tersebut terdiri atas berbagai 
jenis otot, organ tersebut adalah ..... 
a. Usus besar 




Lampiran 6  
KUNCI JAWABAN UJI COBA 
 
1. B    26. C  
2. E   27. A  
3. D   28. C  
4. D   29. B  
5. E   30. D  
6. A   31. C  
7. D   32. A  
8. A   33. B  
9. C   34. A  
10. E   35. D 
11. A   36. D 
12. C   37. E 
13. B   38. C 
14. A   39. A 
15. E   40. E 
16. D   41. B 
17. A   42. D 
18. E   43. D 
19. B   44. B 
20. E   45. D 
21. E   46. B 
22. A   47. C 
23. B   48. C 
24. E   49. B 
25. E   50. C 
 
 
 
 
 
 
 
